





A.  LATAR BELAKANG 
 
Pandemi Covid-19 yang melanda di berbagai negara termasuk Indonesia telah 
mengubah cara beraktivitas sehari-hari. Berbagai langkah ditempuh oleh Pemerintah untuk 
mencegah penularan Covid-19. Pada sektor pendidikan, untuk melindungi generasi bangsa dari 
penularan Covid-19, maka pemerintah mengeluarkan kebijakan penyelenggaraan 
pembelajaran dilakukan secara Daring atau pembelajaran jarak jauh. Pembelajaran Daring atau 
pembelajaran jarak jauh yang dilaksanakan saat ini belum sepenuhnya efektif dalam 
penyelenggaraan pembelajaran di masa pandemi Covid-19. Hal tersebut dapat terlihat dari 
kurangnya siswa mendapat kesempatan mengasah kemampuan interpersonal dan 
kepemimpinan. Untuk tingkat sekolah, pembelajaran jarak jauh yang sangat terkendala dengan 
permasalahan logistik yang sangat mempengaruhi efektivitas proses pembelajaran.  
Atas kondisi tersebut, maka melalui Direktorat Pembelajaran dan Kemahasiswaan, 
Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi menyusun Program Kampus Mengajar Angkatan 1. 
Kampus Mengajar merupakan salah satu bentuk pelaksanaan Merdeka Belajar Kampus 
Merdeka (MKBM) berupa asistensi mengajar untuk memberdayakan mahasiswa dalam 
membantu proses pembelajaran di Sekolah Dasar (SD) berbagai desa/kota di Indonesia. Hal 
tersebut dilakukan untuk meningkatkan kompetensi baik soft skills maupun hard skills agar 
lebih siap dan relevan dengan kebutuhan zaman sebagai pemimpin masa depan bangsa yang 
unggul dan berkepribadian.  
Adapun ruang lingkup Program Kampus Mengajar mencakup pembelajaran di semua 
mata pelajaran yang berfokus literasi dan numerasi, adaptasi teknologi dan bantuan 
administrasi manajerial sekolah. Dengan Program tersebut, diharapkan mahasiswa akan 
memiliki kesempatan untuk mengasah jiwa kepemimpinan dan karakter serta memiliki 
pengalaman belajar. Selain itu, melalui program ini diharapkan terjadi peningkatan efektivitas 
proses pembelajaran dalam kondisi darurat pandemi Covid-19.  
2 
 
B.  TUJUAN 
Tujuan dilaksanakannya program Kampus Mengajar Angkatan 1 adalah 
memberdayakan mahasiswa untuk membantu proses pengajaran di Sekolah Dasar sekitar 
desa/kota tempat tinggalnya. Secara rinci, tujuan Program Kampus Mengajar Angkatan 1 
adalah:  
a. Menanamkan empati dan kepekaan sosial pada diri mahasiswa terhadap 
permasalahan kehidupan kemasyarakatan yang ada di sekitarnya.  
b. Mengasah keterampilan berpikir dalam bekerja bersama lintas bidang ilmu dan 
ragam asal mahasiswa dalam menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi.  
c. Mengembangkan wawasan, karakter, dan softskill mahasiswa.  
d. Mendorong dan memacu pembangunan nasional dengan menumbuhkan motivasi 
masyarakat untuk berpartisipasi dalam pembangunan.  







ANALISIS SITUASI DAN PERENCANAAN PROGRAM 
 
A.  ANALISIS SITUASI 
 
Sekolah yang menjadi sasaran Program Kampus Mengajar Angkatan 1 adalah sekolah 
dasar yang memiliki Akreditasi C atau masih tergolong 3T. Program ini dilakukan secara 
Daring maupun Luring sesuai dengan kondisi sekolah masing-masing. Adapun salah satu 
Sekolah Dasar yang menjadi tempat dijalankannya Program Kampus Mengajar Angkatan 1 
yakni SDIT Alam Cahaya Desa Rias Kecamatan Toboali Kabupaten Bangka Selatan Provinsi 
Bangka Belitung. Sebelum Program Kampus Mengajar Angkatan 1 dilaksanakan, mahasiswa 
terlebih dahulu melakukan Analisis atau observasi kebutuhan di sekolah yang bertujuan agar 
mahasiswa memperoleh gambaran mengenai proses pembelajaran dan program kegiatan yang 
dilakukan di sekolah berserta kelengkapan sarana dan prasarana yang menunjang proses 
pembelajaran.  
Berdasarkan Analisis Kebutuhan yang dilakukan, sekolah tersebut menempati lokasi 
yang relative dekat dengan pusat kota dan warga namun SD ini tergolong baru 5 tahun berjalan, 
sarana dan prasarana masih sangat membutuhkan. Selain itu kondisi lingkungan sekolah 
tersebut belum ada pagar keliling hanya menggunakan pagar pintu, jika hujan masih banyak 
genangan air di sekitar sekolah tetapi hal demikian tidak masalah mengingat sekolah tersebut 
adalah sekolah alam. Akses jaringan cukup baik tetapi tidak semua provider hanya sebagian 
saja. SDIT Alam Cahaya ini masih dalam Akreditasi C dan berstatus swasta, SDIT ini adalah 
yayasan yang dirintis oleh salah satu aktivis akademika demi menciptakan generasi Indonesia 
Sholeh, Cerdas, Mandiri.  
Kurikulum yang diterapkan dalam pembelajaran sehari-hari yaitu Kurikulum 2013 
dengan jumlah siswa sebanyak kurang lebih 180 dan baru sampai kelas 5 untuk tahun ajaran 
2020/2021. Dengan rombel 6 kelas dan fasilitas pendidik kurang lebih 15 guru berstatus GTY 
(Gaway Tetap Yayasan). Jumlah ruang kelas sebanyak 8 kelas, perpustakaan 1. Fasilitas lain 
seperti toilet cukup terbagi antara toilet guru  dan siswa. 
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Pada umumnya SDIT Alam Cahaya ini adalah menerapkan konsep sekolah alam 
berlandaskan Islam dan Al-Quran. Pada kegiatan proses pembelajaran siswa membuka kelas 
dengan doa serta pembacaan Al-ma’surat kemudian dilanjutkan dengan sholat dhuha. Setelah 
itu melakukan kegiatan murajoaah didampingi dengan guru khusus yaitu guru Al-Quran. 
Setalah itu baru masuk pada materi pembelajaran umum sampai bada dhuhur, setelah dhuhur 
siswa melanjtkan belajar Al-Quran bagi siswa yang mengambil jam tambahan tersebut. 
Sebelumnya sekolah tersebut menggunakan metode offline tetapi tidak mewajibkan siswanya 
datang langsung kesekolah, bagi yang ingin online maka guru dapat memfasilitasi kondisi 
tersebut. Pembelajaran online di sekolah tersebut dilaksanakan dengan menggunakan Aplikasi 
WhatsApp Group dikarenakan tidak memungkinkan untuk menggunakan Aplikasi Belajar 
lainnya. Sebelum pandemi sekolah tersebut proses pembelajaran fullday sampai jam 4 sore, 
karena pandemi ini hanya sebatas jam 1 siang. 
B. RENCANA PROGRAM KEGIATAN 
 
Melalui Program Kampus Mengajar Angkatan 1 ini, mahasiswa memiliki kegiatan 
yang menjadi tanggung jawab dalam membantu kegiatan belajar, membantu adaptasi 
teknologi, dan membantu administrasi. Adapun penjelasan dari masing-masing kegiatan 
tersebut, yakni sebagai berikut: 
a) Kegiatan Mengajar 
a. Memberikan layanan bimbingan kelompok dengan sistem tatap muka dan 
memperhatikan protokol kesehatan 
b. Pembelajaran door to door, untuk siswa yang belum mendapatkan izin belajar secara 
offline, mahasiswa mendatangi langsung siswa tersebut. supaya pembelajarn 
realtime dan meminimalisir delay pembelajaran 1-2 minggu seperti yang di katakan 
oleh salah satu pihak sekolah 
c. jumat bersih sebelum pembelajaran di mulai siswa bergotong royong membersihkan 
dan merapikan lingkungan sekolah di akhir pekan pembelajaran dengan tujuan 
membiasakan hidup bersih 
b) Bantuan Adaptasi Teknologi 




c) Bantuan Administrasi 
a. Membantu sekolah dan guru dalam urusan administrasi seperti promosi 
sekolah untuk meningkatkan animo jumlah pendaftaran di SDIT Alam Cahaya 
dengan cara mengadakan perlombaan. 





PERSIAPAN, PELAKSANAAN, DAN ANALISIS HASIL 
 
A.  PERSIAPAN 
 
Pelaksanaan Program Kampus Mengajar Angkatan 1 terdiri dari kegiatan persiapan yang 
dilakukan mulai dari Pembekalan, Penerjunan, Observasi, dan Perencanaan Program. 
a) Pembekalan 
Pembekalan dilakukan kepada mahasiswa dan dosen pembimbing untuk 
memberikan pengetahuan minimal yang diperlukan dalam kegiatan asistensi mengajar di 
Sekolah Dasar. Materi Pembekalan meliputi: 
1. Program Kampus Merdeka, Program Kampus Mengajar, Pengenalan teknis 
pembekalan (pre tes), Pembelajaran Literasi dan Numerasi, Aplikasi 
Pembelajaran Literasi dan Numerasi 
2. Pesan Penugasan Dirjen Dikti, Pedagogi Sekolah Dasar, Pesan Penugasan 
LPDP, Konsep Pembelajaran Jarak Jauh, Strategi Kreatif Belajar Luring dan 
Daring 
3. Pengenalan SPADA, Pesan Penugasan Dirjen Paud Dikdasmen, Penerapan 
Asesmen dalam Pembelajaran SD, Etika dan Komunikasi, Etika dan 
Komunikasi 
4. Pesan Penugasan Direktur Belmawa, Administrasi dan Manajerial Sekolah 
(Dapodik), Mahasiswa sebagai Duta Perubahan Perilaku di Masa Pandemi 
5. Profil Pelajar Pancasila, Prinsip Perlindungan Anak (Child Protection),  
6. Aplikasi MBKM dan Monev Kampus Mengajar (DPL, Mahasiswa, Sekolah), 
Penjelasan pendanaan dan Ketentuan Pencairan (peserta mahasiswa dan DPL) 
b) Penerjunan 
Awal dari Program ini yakni melakukan koordinasi dengan Dinas Pendidikan 
Kabupaten/Kota dan Sekolah Dasar tempat pelaksanaan program. Langkah koordinasi 
meliputi kegiatan sebagai berikut: 
1. Mahasiswa dan Dosen Pembimbing Lapangan menjalin komunikasi awal 
dengan Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota. 
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2. Mahasiswa melakukan lapor diri dan menyerahkan Surat Tugas Belmawa 
dan Surat Tugas dari Perguruan Tinggi ke Dinas Pendidikan 
Kabupaten/Kota. 
3. Dinas Pendidikan membuatkan Surat Tugas untuk mahasiswa ke sekolah 
sasaran.. 
4. Mahasiswa mengunggah foto kegiatan di Aplikasi MBKM sebagai bukti 
lapor diri mahasiswa kepada Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota 
5. Koordinasi dengan Sekolah Dasar mahasiswa melakukan lapor diri kepada 
Kepala Sekolah dan Guru Pamong serta menyerahkan Surat Tugas dari 
Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota, Salinan Surat Tugas dari Direktorat 
Belmawa dan Surat Tugas dari Perguruan Tinggi. 
c) Observasi 
1. Observasi Sekolah, meliputi: 
a. Lingkungan Sekolah berupa lingkungan fisik/sarpras, lingkungan 
sosial, iklim dan suasana akademik. 
b. Administrasi Sekolah  
c. Organisasi Sekolah 
2. Observasi proses pembelajaran meliputi Analisis Perangkat Pembelajaran 
(Kurikulum, Silabus, RPP, dll), Metode Pembelajaran yang diterapkan 
(Pembelajaran tatap muka atau Pembelajaran Jarak jauh dan Strategi 
Pembelajaran Daring maupun Luring yang diterapkan oleh sekolah), media 
dan sumber pembelajaran, adaptasi teknologi, administrasi sekolah dan 
guru. 
d) Perencanaan Program 
Dalam kegiatan ini, dilakukan penyusunan rancangan kegiatan, yakni sebagai 
berikut: 
1. Mahasiswa menyusun rancangan kegiatan selama penugasan berdasarkan 
hasil observasi sekolah mengenai kegiatan belajar mengajar yang akan 
dilakukan, metode yang akan diterapkan dan model pembelajaran yang akan 
diterapkan, kelengkapan administrasi pembelajaran dan kegiatan adaptasi 
teknologi oleh mahasiswa kepada guru dan siswa. 
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2. Mahasiswa mengkonsultasikan rancangan kegiatan pada Guru Pembimbing 
dan Dosen Pembimbing Lapangan (DPL). 





Mebantu wali kelas 2 dan 4 dalam pembelajaran jarak jauh (PJJ) dengan metode 
door to door (DTD) dalam pembelajaran ini dilaksanakan dilatar belakangi karena di SDIT 
Alam Cahaya tidak mewajibkan belajar offline oleh karena itu pembelajar door to door 
memfasilitasi siswa yang belum siap belajar secara offline, selain itu juga membantu 
memfasilitasi kelas 1, 2, 3, 4, 5. Mengisi materi mata pelajaran science. 
Kemudian menjalankan progam jumsihat atau jumat bersih sehat yang mana tujuan 
dari program ini adalah mengjarkan siswa gaya hidup bersih dan sehat, serta peduli 
terhadap lingkungan yang bersih dan sehat. 
b. Mebantu Adaptasi Teknologi 
Membantu guru dalam perekapan nilai menggunkan aplikasi axcel, karena masih 
ada salah satu guru Al-Quran masih gagap teknologi, maka dari itu kami mencoba 
membantunya. Kemudian pernah satu kali mengenalkan perangkat keras komputer pada 
kelas 3. Kemudian Membantu guru dalam menyiapkan pembelajaran jarak jauh berbasis 
daring pada program ini tidak berjalan karena sekolah SDIT Alam Cahaya hampir 80% 
melaksanakan pembelajaran offline yang online dilaksanakan melalui WA oleh wali kelas 
masing-masing. 
c. Membantu Administrasi Sekolah dan Guru 
Pada rencana awal kegiatan administrasi saya membuat plan yaitu Membantu 
sekolah dan guru dalam urusan administrasi seperti promosi sekolah untuk meningkatkan 
animo jumlah pendaftaran di SDIT Alam Cahaya dengan cara mengadakan perlombaan. 
Kemudian Membantu kinerja administrasi SDIT Alam Cahaya. Namun pada plan tersebut 





C. ANALISIS HASIL 
 
a Mengajar 
Analisis hasil pelaksanaan Program Kampus Mengajar Angkatan 1 dalam proses 
mengajar yang telah dilaksanakan oleh mahasiswa kampus mengajar angkatan 1 khususnya 
di SDIT Alam Cahaya telah sesuai dengan ketercapaian tujuan Program Kampus Mengajar 
Angkatan 1 baik dari segi penanaman empati dan kepekaan sosial pada diri mahasiswa 
terhadap permasalahan kehidupan kemasyarakatan yang ada disekitarnya; mengasah 
keterampilan berpikir dalam bekerja bersama lintas bidang ilmu dan ragam asal mahasiswa 
dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi; mengembangkan wawasan, karakter dan soft 
skills mahasiswa; mendorong dan memacu pembangunan nasional dengan menumbuhkan 
motivasi masyarakat untuk berpartisipasi dalam pembangunan; serta meningkatkan peran 
dan kontribusi nyata perguruan tinggi dan mahasiswa dalam pembangunan nasional. 
Selain itu, rencana kegiatan dan hasil pelaksanaan kegiatan telah selesai dengan 
rencana awal yakni melakukan pembelajaran secara Daring maupun Luring di sekolah 
ataupun di rumah. Menerapkan pembelajaran door to door untuk mempermudah siswa 
dalam memperoleh waktu yang sama dalam belajar. 
b Membantu Adaptasi Teknologi 
 
Analisis hasil pelaksanaan Program Kampus Mengajar Angkatan 1 dalam 
membantu adaptasi teknologi baik bagi siswa, guru, dan sekolah. Khususnya di SDIT Alam 
Cahaya Toboali Bangka Selatan belum terlaksana secara maksimal hanya beberapa saja 
seperti membantu guru Qur’an dalam perekapan nilai raport menggunakan aplikasi excel. 
Ketidak keterlaksaan program kegiatan ini karena keterbatasan waktu dan kondisi  
c Membantu Administrasi Sekolah dan Guru 
 
Analisis hasil pelaksanaan Program Kampus Mengajar Angkatan 1 dalam 
membantu administrasi sekolah dan guru khususnya di Alam Cahaya Toboali Bangka 
Selatan belum terlaksana secara maksimal. Hanya sedikit bantuan yang kami lakukan 




D. REKOMENDASI DAN USULAN PERBAIKAN 
Rekomendasi dan usuulan perbaikan untuk program masa yang akan datang bagi 
Program Kampus Mengajar Perintis, yaitu: 
a. Sebelum melaksanakan program, sebaiknya diperlukan rencana dan persiapan 
yang matang (baik dari segi kepanitiaan, teknologi, dan administrasi keuangan) 
untuk keberhasilan program kampus mengajar angkatan 2. Kemudian pihak dinas 
pendidikan kabupaten dan pihak sekolah seharusnya diperlukan sosialisai atas 
program kampus mengajar supaya mahasiswa tidak berulangkali menjelaskan 
kepada dinas pendidikan maupun pihak sekolah. Karena masih banyak sekolah 
yang tidak paham atas program ini, alangkah baiknya di sosialisasikan. 
b. Pembagian DPL (Dosen Pembimbing Lapangan) sebaiknya diberikan bimbingan 
khusus oleh pihak pelaksana sebelum kegiatan dilaksanakan agar jika mahasiswa 
memiliki kendala langsung mendapatkan umpan balik dari DPL tanpa menunggu 
informasi dari pusat. Jika hal tersebut terealisasikan maka program akan berjalan 
sesuai dengan tujuan yang akan dicapai. Kemudian seleksi DPL besar harapanya 
diperlukan tes komitmen yang ketat, karena masih banyak sebagian  DPL yang 
semena-mena dan membiarkan mahasiswanya 
c. Pihak panitia pelaksana sebaiknya lebih tanggap dalam memberikan respon 
terhadap kendala yang dialami oleh mahasiswa dan pemberian informaasi lebih 
terstruktur. Contohnya seperti helpdesk akun MBKM mereka kurang tanggap 







Covid-19 yang melanda di berbagai Negara termasuk Indonesia telah mengubah 
cara beraktivitas manusia khususnya pada sektor Pendidikan. Kini proses pembelajaran 
dilakukan secara Daring atau jarak jauh. Namun, pembelajaran Daring sepenuhnya belum 
efektif, terlihat dari kurangnya siswa mendapat kesempatan mengasah kemampuan 
interpersonal dan kepemimpinan. Atas kondisi tersebut, dibentuknya Program Kampus 
Mengajar Angkatan 1 yang merupakan salah satu bentuk pelaksanaan Merdeka Belajar 
Kampus Merdeka (MBKM) berupa asistensi mengajar untuk memberdayakan mahasiswa 
dalam membantu proses pembelajaran di Sekolah Dasar berbagai Desa/Kota di seluruh 
Indonesia. 
Program Kampus Mengajar Perintis memiliki tujuan utama yakni memberdayakan 
mahasiswa untuk membantu proses pengajar di Sekolah Dasar sekitar Desa/Kota tempat 
tinggalnya. Selain itu, program tersebut dilakukan guna untuk meningkatkan kompetensi 
baik soft skills maupun hard skills agar lebih siap dan relevan dengan kebutuhan zaman 
sebagai pemimpin masa depan bangsa yang unggul dan berkepribadian.  
B SARAN 
 
Meskipun penulis menginginkan kesempurnaan dalam penyusunan laporan akhir 
ini, akan tetapi pada kenyataannya masih banyak kekurangan yang perlu penulis perbaiki. 
Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun dari pembaca sangat diharapkan sebagai 
bahan evaluasi untuk kedepannya. Selain itu, bagi pihak pelaksana diperlukan rencana dan 
persiapan yang matang baik dari segi kepanitiaan, teknologi, dan administrasi guna 
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1. Rencana Program Dan Kegiatan 
Adapun rencana dan program kegiatan yakni mengajar di Sekolah, membantu Guru dan 
siswa dalam adaptasi teknologi serta membantu administrasi sekolah dan guru. 
2. Kegiatan Mingguan 
Klik link berikut untuk melihat laporan mingguan 
https://drive.google.com/drive/folders/1XJMvLZmIRXuGZ8lsfa07lSpGc1o
0xqAT?usp=sharing 
3. Hasil pelaksanaan program 
a. Mengajar  
Mebantu wali kelas 2 dan 4 dalam pembelajaran jarak jauh (PJJ) dengan metode 
door to door (DTD) dalam pembelajaran ini dilaksanakan dilatar belakangi karena di SDIT 
Alam Cahaya tidak mewajibkan belajar offline oleh karena itu pembelajar door to door 
memfasilitasi siswa yang belum siap belajar secara offline, selain itu juga membantu 
memfasilitasi kelas 1, 2, 3, 4, 5. Mengisi materi mata pelajaran science. Kemudian 
menjalankan progam jumsihat atau jumat bersih sehat yang mana tujuan dari program ini 
adalah mengjarkan siswa gaya hidup bersih dan sehat, serta peduli terhadap lingkungan 
yang bersih dan sehat 
b. Membantu Adaptasi Teknologi 
Membantu guru dalam perekapan nilai menggunkan aplikasi axcel, karena masih 
ada salah satu guru Al-Quran masih gagap teknologi, maka dari itu kami mencoba 
membantunya. Kemudian pernah satu kali mengenalkan perangkat keras komputer pada 
kelas 3. Kemudian Membantu guru dalam menyiapkan pembelajaran jarak jauh berbasis 
daring pada program ini tidak berjalan karena sekolah SDIT Alam Cahaya hampir 80% 






c. Membantu Administrasi Sekolah dan Guru 
Pada rencana awal kegiatan administrasi saya membuat plan yaitu Membantu 
sekolah dan guru dalam urusan administrasi seperti promosi sekolah untuk meningkatkan 
animo jumlah pendaftaran di SDIT Alam Cahaya dengan cara mengadakan perlombaan. 
Kemudian Membantu kinerja administrasi SDIT Alam Cahaya. Namun pada plan tersebut 

















Gedung Perpustakaan Sekaligus Kantor 
 











Toilet Guru dan Siswa 
 
 


































Kegiatan Sholat Duha 
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